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Lampiran 1. Deskripsi teripang yang ditemukan 

No Spesies 
Jenis Teripang yang 

ditemukan 
Deskripsi 

 
 

1 

 
 

Actinopyga 
lecanora 

 

 

 

Teripang batu memiliki permukan 

tubuh yang keras dengan papila. 

Warna tubuhnya kecoklatan, 

memiliki 5 gigi kecil pada anus. 

 
 
 
 

2 

 
 

 
Actinopyga 
echinites 

 
 
 

 

 

Memiliki bentuk tubuh bulat 

memanjang berwarna putih 

kecoklatan dan terdapat bintik 

hitam serta guratan kecil 

berwarna hitam. Terdapat 5 gigi 

kecil pada anus. 

 
 
 
 

3 

 
 

 
Actinopyga 

sp 

 

 

 

Memiliki bentuk tubuh gemuk 

dengan permukaan tubuh yang 

keras. Punggung tubuhnya 

berwarna coklat kehitaman, serta 

terdapat bintik-bintik. Pada anus 

terdapat 5 gigi kecil. 

 
 
 

 
4 

 
 
 

Bohadschia 
marmorata 

 

 

 

 

Teripang getah putih memiliki 

permukaan tubuh berwarna putih, 

dengan corak tak teratur 

berwarna coklat kekuningan, 

memiliki papila kecil pada 

dorsalnya, serta kaki tabung 

pada ventralnya. 

 
 
 
 
 

5 

 
 
 

 
Bohadschia 

similis 

 

 

 

 

Warna tubuhnya putih 

kecoklatan, terdapat corak pola 

yang simetris pada dorsal 

berwarna coklat tua, memiliki 

bagian ventral berwarna putih. 

Terdapat bintik-bintik berwarna 

coklat, serta memiliki getah 

berwarna putih. 

 
 
 
 
 

6 

 
 
 
 

Bohadschia 
vitiens 

 
 
 
 

 

 

Memiliki bentuk tubuh yang 

bulat memanjang,berdaging 

tebal, serta berwarna coklat 

muda dibagian  dorsal, 

sedangkan bagian ventralnya 

berwarna putih. Memiliki bintik- 

bintik kecoklatan di sekujur 

tubuhnya, dan memiliki getah 

berwarna putih. 
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7 

 
 

Holothuria 
albiventer 

 

 

 

Memiliki bentuk tubuh 

memanjang, dan terdapat bulatan 

pada permukaannya, yang terasa 

kasar. Tubuhnya berwarna coklat 

tua 

 
 
 
 
 

8 

 
 
 

 
Holothuria 

fuscocinerea 

  

Teripang laking coklat memiliki 

tubuh yang lunak, dengan bentuk 

memanjang. Tubuhnya berwarna 

coklat, terdapat papila halus pada 

permukaan tubuhnya, bagian 

ventral berwarna agak kecoklatan 

atau lebih terang dibanding 

bagian dorsalnya. 

 
 

 
9 

 
 

Holothuria 
scabra 

 
 

 

 

Teripang pasir memiliki bentuk 

bulat memanjang, bagian 

punggung berwarna keabu- 

abuan dengan guratan-guratan 

hitam. 

 
 
 
 
 

10 

 
 
 
 

Holothuria 
leucospilota 

 
 
 

 

 

 

Teripang getah hitam atau 

teripang tali tali jangkar ini 

memiliki tubuh yang berwarna 

hitam dan terdapat papila halus 

pada seluruh permukaan 

tubuhnya. Teripang ini akan 

mengeluarkan getahnya yang 

berwarna putih apabila 

mendapatkan sentuhan. 

 
 
 
 
 

11 

 
 
 
 

Holothuria 
pardalis 

  

Memiliki bentuk tubuh bulat 

memanjang, serta terdapat 

bulatan-bulatan kecil pada 

permukaan tubuhnya. Tubuhnya 

berwarna coklat muda dengan 

terdapat corak kehitaman, 

memiliki papila halus. Warna 

bagian ventral lebih terang 

dibanding dorsalnya. 

 
 
 
 

12 

 
 

 
Holothuria 

sp1 

  

Memiliki bentuk tubuh bulat 

memanjang, dan tebal. Memiliki 

tubuh berwarna coklat, yang 

terdapat bulatan kecil serta 

memiliki guratan-guratan kecil 

berwarna hitam. 
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13 

 
 

Holothuria 
sp2 

 

 

 

Memiliki bentuk tubuh bulat 

memanjang, berwarna coklat tua. 

Terdapat bintik-bintik kecil yang 

berjarak pada permukaan 

tubuhnya. 

 
 
 
 
 

14 

 
 
 

 
Stichopus 
horrens 

 
 
 

 

 

Memiliki bentuk tubuh 

memanjang, padat, serta 

berdaging tebal. Tubuhnya 

berwarna coklat muda dan coklat 

tua yang silih berganti melintang 

tak beraturan. Permukaan 

tubuhnya terdapat tonjolan 

berbentuk bulat. 

 
 
 
 
 

15 

 
 
 

 
Stichopus 

sp 

  

Memiliki tubuh memanjang, 

padat, serta berdaging tebal. 

Tubuhnya berwarna kuning 

kehitaman, terdapat tonjolan 

berwarna hitam pada permukaan 

tubuhnya, sedangkan bagian 

ventralnya terdapat kaki tabung 

yang tersusun dalam tiga baris 

membujur. 
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Lampiran 2. Data kelimpahan teripang pada malam hari 

  Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

No Spesies 
Jumlah 

Kelimpahan 
ind/m2 

Jumlah 
Kelimpahan 

ind/m2 
Jumlah 

Kelimpahan 
ind/m2 

Jumlah 
Kelimpahan 

ind/m2 

1 Actinopyga 

lecanora 
0 0 1 

 
2 

 
0 

 

 0,004 0,008 0 

2 Actinopyga 

echinites 
0 0 2 

 
1 

 
0 

 

 0,008 0,004 0 

3 Bohadschia 

marmorata 
1 0,004 0 

 
0 

 
0 

 

 0 0 0 

4 Bohadschia 

similis 
0 0 15 

 
1 

 
5 

 

 0,06 0,004 0,02 

5 Bohadschia 

vitiens 
0 0 2 

 
1 

 
0 

 

 0,008 0,004 0 

6 Holothuria 

albiventer 
0 0 0 

 
0 

 
1 

 

 0 0 0,004 

7 Holothuria 

fuscocinerea 
1 0,004 1 

 
8 

 
2 

 

 0,004 0,032 0,008 

8 Holothuria 

scabra 
0 0 0 

 
0 

 
5 

 

 0 0 0,02 

9 Holothurian 

leuscopilota 
2 0,008 2 

 
4 

 
6 

 

 0,008 0,016 0,024 

10 Holothuria 

pardalis 
0 0 0 

 
0 

 
1 

 

 0 0 0,004 

11 Holothuria 

sp1 
0 0 0 

 
2 

 
1 

 

 0 0,008 0,004 

12 Stichopus 

horrens 
1 0,004 0 

 
0 

 
0 

 

 0 0 0 

 Jumlah 5  23  19  21  
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Lampiran 3. Data kelimpahan teripang pada siang hari 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

No Spesies Jumlah Kelimpahan 
ind/m2 

Jumlah Kelimpahan 
ind/m2 

Jumlah Kelimpahan 
ind/m2 

Jumlah Kelimpahan 
ind/m2 

1 Actinopyga 
sp 

0 0 0 0 0 0 1 0,004 

2 Bohadschia 
marmorata 

0 0 1 0,004 0 0 0 0 

3 Holothuria 
fuscocinerea 

0 0 0 0 0 0 1 0,004 

4 Holothuria 
leuscopilota 

2 0,008 2 0,008 4 0,016 4 0,016 

5 Holothuria 
scabra 

0 0 0 0 1 0,004 0 0 

6 Holothuria 
sp2. 

0 0 0 0 1 0,004 0 0 

 Jumlah 2  3  6  6  
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Lampiran 4. Pengolahan data teripang pada malam hari menggunakan Rumus Indeks Morisita 

No Spesies St1 St2 St3 St4 Ʃx Ʃx² 
Ʃx2- 
Ʃx 

(Ʃx2)- 
Ʃx 

/ Id Distribusi 

1 
Actinopyga 
Lecanora 

0 1 2 0 3 5 2 6 0,33 1,33 Mengelompok 

2 
Actinopyga 
Echinites 

0 2 1 0 3 5 2 6 0,33 1,33 Mengelompok 

3 
Bohadschia 
marmorata 

1 0 0 0 1 1 0 0 0,00 0 Seragam 

4 
Bohadschia 
similis 

0 15 1 5 21 251 230 420 0,55 2,19 Mengelompok 

5 
Bohadschia 
vitiens 

0 2 1 0 3 5 2 6 0,33 1,33 Mengelompok 

6 
Holothuria 
albiventer 

0 0 0 1 1 1 0 0 0,00 0 Seragam 

7 
Holothuria 
Fuscocinerea 

1 1 8 2 12 70 58 132 0,44 1,76 Mengelompok 

8 
Holothuria 
scabra 

0 0 0 5 5 25 20 20 1,00 4,00 Mengelompok 

9 
Holothurian 
Leuscopilota 

2 2 4 6 14 60 46 182 0,25 1,01 Mengelompok 

10 
Holothuria 
pardalis 

0 0 0 1 1 1 0 0 0,00 0 Seragam 

11 Holothuria sp 0 0 2 1 3 5 2 6 0,33 1,33 Mengelompok 

12 
Stichopus 
Horrens 

1 0 0 0 1 1 0 0 0,00 0 Seragam 
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Lampiran 5. Pengolahan data teripang pada siang hari menggunakan Rumus Indeks Morisita 

No Spesies St1 St2 St3 St4 
Total 
(Ʃx) Ʃx² 

Ʃx2- 
Ʃx 

(Ʃx2)- 
Ʃx 

/ Id Distribusi 

1 
Actinopyga 
sp 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 Seragam 

2 
Bohadschia 
marmorata 

0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 Seragam 

3 
Holothuria 
fuscocinerea 

0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 Seragam 

4 
Holothuria 
leuscopilota 

2 2 4 4 12 40 28 132 0,212 0,85 Seragam 

5 
Holothuria 
scabra 

0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 Seragam 

6 
Holothuria 
sp. 

0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 Seragam 



42 
 

 

 

Lampiran 6. Distribusi teripang di perairan pulau Batukalasi 

No Spesies Waktu Id Distribusi 

1 Actinopyga Lecanora 
Siang - - 

Malam 1,33 Mengelompok 

2 Actinopyga Echinites 
Siang - - 

Malam 1,33 Mengelompok 

3 Actinopyga Sp 
Siang 0 Seragam 

Malam - - 

4 Bohadschia marmorata 
Siang 0 Seragam 

Malam 0 Seragam 

5 Bohadschia similis 
Siang - - 

Malam 2,19 Mengelompok 

6 Bohadschia vitiens 
Siang - - 

Malam 1,33 Mengelompok 

7 Holothuria albiventer 
Siang - - 

Malam 0 Seragam 

8 Holothuria Fuscocinerea 
Siang 0 Seragam 

Malam 1,76 Mengelompok 

9 Holothuria Scabra 
Siang 0 Seragam 

Malam 4,00 Mengelompok 

10 Holothurian Leucospilota 
Siang 0,85 Seragam 

Malam 1,01 Mengelompok 

11 Holothuria Pardalis 
Siang - - 

Malam 0 Seragam 

12 Holothuria sp1 
Siang - - 

Malam 1,33 Mengelompok 

13 Holothuria sp2 
Siang 0 Seragam 

Malam - - 

14 Stichopus Horrens 
Siang - - 

Malam 0 Seragam 
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Lampiran 7. Data tutupan lamun di Perairan Pulau Batukalasi 

Stasiun Plot Penutupan (%) Rata-rata(%) 
 1 2  

 2 9  

 3 0  

 4 1  

1 
5 0 

2 
6 4 

 7 0  

 8 0  

 9 4  

 10 0  

 1 76  

 2 52  

 3 55  

 4 48  

2 
5 53 

54 
6 50 

 7 51  

 8 64  

 9 46  

 10 48  

 1 60  

 2 69  

 3 74  

 4 60  

3 
5 51 

57 
6 68 

 7 59  

 8 55  

 9 42  

 10 29  

 1 61  

 2 55  

 3 65  

 4 41  

4 
5 74 

62 
6 55 

 7 68  

 8 74  

 9 67  

 10 58  

 


